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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GENAP 2016/2017

	PELAKSANA AKADEMIK MATAKULIAH 

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Perencanaan Kota
	Kode MK
	:
	TPL 

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	2 Sks

	Dosen Pengampu
	:
	
	Kode Dosen
	:
	

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, tidak ada praktik, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa  mampu mengetahui dan memahami tentang peraturan zonasi
2. Mahasiswa dapat mengetahui contoh aplikasi peraturan zonasi

	
	
	


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa diharapkan mampu mengetahui dan memahami topik perencanaan kota
	Pengantar perencanaan kota
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi
· Media : LCD Komputer, projector, 
	· Pengantar Perancangan Kota, Desain dan Perencanaan Kota. Arthur B. Gallion, Simon Eisner, 1992
· Perencanaan Kota Komprehensif. Melville C. Branch. 1995
· Perencanaan Kota Baru. Djoko Sujarto. 2002
· Pedoman Rencana Detail Tata Ruang Kota.
· Peraturan Menteri Pekerjaan.
· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang.

	Menguraikan pemahaman topik perencanaan kota dengan benar

	2

	Mahasiswa mampu memahami proses penyusunan rencana detail tata ruang kota
	Proses penyusunan rencana detail tata ruang kota
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector, 
	· Pengantar Perancangan Kota, Desain dan Perencanaan Kota. Arthur B. Gallion, Simon Eisner, 1992
· Perencanaan Kota Komprehensif. Melville C. Branch. 1995
· Perencanaan Kota Baru. Djoko Sujarto. 2002
· Pedoman Rencana Detail Tata Ruang Kota.
· Peraturan Menteri Pekerjaan.
· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang

	Menguraikan pemahaman dasar penyusunan rencana detail tata ruang kota dalam perencanaan wilayah dan kota

	3


	Mahasiswa mampu memahami tujuan dari pengumpulan dan pengolahan data 
	Pengumpulan data dan pengolahan data

	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector, 
	· Pengantar Perancangan Kota, Desain dan Perencanaan Kota. Arthur B. Gallion, Simon Eisner, 1992
· Perencanaan Kota Komprehensif. Melville C. Branch. 1995
· Perencanaan Kota Baru. Djoko Sujarto. 2002
· Pedoman Rencana Detail Tata Ruang Kota.
· Peraturan Menteri Pekerjaan.
· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang.

	Menguraikan pemahaman dan melakukan pengumpulan dan pengolahan data dalam perencanaan kota


	4

	Mahasiswa mampu memahami analisis dalam perencanaan kota
	Jenis dan teknik analisis perencanaan kota

	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector, 
	· Pengantar Perancangan Kota, Desain dan Perencanaan Kota. Arthur B. Gallion, Simon Eisner, 1992
· Perencanaan Kota Komprehensif. Melville C. Branch. 1995
· Perencanaan Kota Baru. Djoko Sujarto. 2002
· Pedoman Rencana Detail Tata Ruang Kota.
· Peraturan Menteri Pekerjaan.
· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang

	Menguraikan pemahaman dan melakukan análisis dalam perencaan kota dengan benar


	5

	Mahasiswa mampu memahami analisis dalam perencanaan kota
	Analisis aspek fisik lingkungan

	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector, 
	· Pengantar Perancangan Kota, Desain dan Perencanaan Kota. Arthur B. Gallion, Simon Eisner, 1992
· Perencanaan Kota Komprehensif. Melville C. Branch. 1995
· Perencanaan Kota Baru. Djoko Sujarto. 2002
· Pedoman Rencana Detail Tata Ruang Kota.
· Peraturan Menteri Pekerjaan.
· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang.
	Menguraikan pemahaman dan melakukan análisis fisik dan lingkungan dalam perencaan kota dengan benar

	6

	Mahasiswa mampu memahami analisis dalam perencanaan kota
	Analisis aspek sosial budaya
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector, 
	· Pengantar Perancangan Kota, Desain dan Perencanaan Kota. Arthur B. Gallion, Simon Eisner, 1992
· Perencanaan Kota Komprehensif. Melville C. Branch. 1995
· Perencanaan Kota Baru. Djoko Sujarto. 2002
· Pedoman Rencana Detail Tata Ruang Kota.
· Peraturan Menteri Pekerjaan.
· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang

	Menguraikan pemahaman dan melakukan análisis sosial dan budaya dalam perencaan kota dengan benar

	7
	Mahasiswa mampu memahami analisis dalam perencanaan kota
	Analisis aspek ekonomi
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector, 
	· Pengantar Perancangan Kota, Desain dan Perencanaan Kota. Arthur B. Gallion, Simon Eisner, 1992
· Perencanaan Kota Komprehensif. Melville C. Branch. 1995
· Perencanaan Kota Baru. Djoko Sujarto. 2002
· Pedoman Rencana Detail Tata Ruang Kota.
· Peraturan Menteri Pekerjaan.
· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang.
	Menguraikan pemahaman dan melakukan análisis ekonomi dalam perencaan kota dengan benar

	8
	Mahasiswa mampu memahami analisis dalam perencanaan kota
	Analisis kebutuhan fasilitas dan utilitas
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector, 
	· Pengantar Perancangan Kota, Desain dan Perencanaan Kota. Arthur B. Gallion, Simon Eisner, 1992
· Perencanaan Kota Komprehensif. Melville C. Branch. 1995
· Perencanaan Kota Baru. Djoko Sujarto. 2002
· Pedoman Rencana Detail Tata Ruang Kota.
· Peraturan Menteri Pekerjaan.
· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang

	Menguraikan pemahaman dan melakukan análisis kebutuhan fasilitas dan utilitas dalam perencaan kota dengan benar

	9

	Mahasiswa mampu memahami dan menyusun rencana pola ruang dalam perencanaan kota
	Penyusunan rencana pola ruang 
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector, 
	· Pengantar Perancangan Kota, Desain dan Perencanaan Kota. Arthur B. Gallion, Simon Eisner, 1992
· Perencanaan Kota Komprehensif. Melville C. Branch. 1995
· Perencanaan Kota Baru. Djoko Sujarto. 2002
· Pedoman Rencana Detail Tata Ruang Kota.
· Peraturan Menteri Pekerjaan.
· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang.
	Melakukan penyusunan rencana pola ruang dalam perencanaan kota dengan benar


	10


	Mahasiswa mampu memahami dan menyusun rencana struktur ruang dalam perencanaan kota
	Penyusunan rencana struktur ruang
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector, 
	· Pengantar Perancangan Kota, Desain dan Perencanaan Kota. Arthur B. Gallion, Simon Eisner, 1992
· Perencanaan Kota Komprehensif. Melville C. Branch. 1995
· Perencanaan Kota Baru. Djoko Sujarto. 2002
· Pedoman Rencana Detail Tata Ruang Kota.
· Peraturan Menteri Pekerjaan.
· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang

	Melakukan penyusunan rencana struktur ruang dalam perencanaan kota dengan benar

	11
	Mahasiswa mampu memahami dan menyusun rencana sistem transportasi dalam perencanaan kota
	Penyusunan rencana sistem transportasi
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector, 
	· Pengantar Perancangan Kota, Desain dan Perencanaan Kota. Arthur B. Gallion, Simon Eisner, 1992
· Perencanaan Kota Komprehensif. Melville C. Branch. 1995
· Perencanaan Kota Baru. Djoko Sujarto. 2002
· Pedoman Rencana Detail Tata Ruang Kota.
· Peraturan Menteri Pekerjaan.
· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang.
	Melakukan penyusunan rencana sistem transportasi dalam perencanaan kota dengan benar

	12

	Mahasiswa mampu memahami dan menyusun rencana fasilitas dalam perencanaan kota
	Penyusunan rencana fasilitas
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector, 
	· Pengantar Perancangan Kota, Desain dan Perencanaan Kota. Arthur B. Gallion, Simon Eisner, 1992
· Perencanaan Kota Komprehensif. Melville C. Branch. 1995
· Perencanaan Kota Baru. Djoko Sujarto. 2002
· Pedoman Rencana Detail Tata Ruang Kota.
· Peraturan Menteri Pekerjaan.
· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang

	Melakukan penyusunan rencana fasilitas dalam perencanaan kota dengan benar

	13

	Mahasiswa mampu memahami dan menyusun rencana utilitas dan RTH dalam perencanaan kota
	Penyusunan rencana utilitas dan RTH
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector, 
	· Pengantar Perancangan Kota, Desain dan Perencanaan Kota. Arthur B. Gallion, Simon Eisner, 1992
· Perencanaan Kota Komprehensif. Melville C. Branch. 1995
· Perencanaan Kota Baru. Djoko Sujarto. 2002
· Pedoman Rencana Detail Tata Ruang Kota.
· Peraturan Menteri Pekerjaan.
· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang.
	Melakukan penyusunan rencana utilitas dan RTH dalam perencanaan kota dengan benar

	14

	Mahasiswa mampu memahami syarat-mepresentasikan perencanaan kota yang telah dibuat
	Presentasi tugas/ hasil rencana
	· Metode : Ceramah, Tanya jawab dan diskusi

· Media : LCD Komputer, projector, 
	· Pengantar Perancangan Kota, Desain dan Perencanaan Kota. Arthur B. Gallion, Simon Eisner, 1992
· Perencanaan Kota Komprehensif. Melville C. Branch. 1995
· Perencanaan Kota Baru. Djoko Sujarto. 2002
· Pedoman Rencana Detail Tata Ruang Kota.
· Peraturan Menteri Pekerjaan.
· Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
	Mepresentasikan hasil rencana kota dengan benar



Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 50 %
3. UTS = 20 %

4. UAS = 20 %

Jakarta, 03 Oktober 2016
Mengetahui, 











Ketua Program Studi,







Dosen Pengampu,
Laili Fuji Widyawati,ST,MT
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